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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Suatu penelitian memerlukan metode penelitian yang tepat, karena
“metode merupakan suatu cara utama yang dipergunakan untuk mencapai tujuan,
misalnya untuk mengkaji serangkaian hipotesis dengan menggunakan teknik dan
alat tertentu” (Surakhmad, 1982 : 132).

Metode penelitian yang dipilih untuk keperluan penulisan skripsi ini
adalah metode penelitian deskriptif, yaitu “metode yang tertuju pada pemecahan
masalah yang ada pada masa sekarang” Pada sumber yang lain, Engkoswara
(1995 : 68) mengemukakan, bahwa “Metode penelitian deskriptif digunakan
untuk membuat deskripsi (gambaran) mengenai fakta-fakta dan sifat populasi atau
objek penelitian tertentu secara sistematis, logis, faktual, dan akurat.”

Berdasarkan pernyataan di atas, penulis beranggapan bahwa metode
penelitian deskriptif cukup representatif untuk penulisan skripsi ini. Adapun ciri-
ciri penelitian deskriptif ialah :

1. Bertujuan untuk melakukan deskripsi (menggambarkan) mengenai situasi
(kemampuan, keinginan, pendapat, dan lain-lain);
2. Bertujuan untuk mencari informasi faktual yang mendetail tentang gejala yang

ada pada obyek penelitian;
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3. Mengidentifikasi masalah atau keadaan praktik-praktik tertentu yang sedang
berlangsung;

4. Untuk membuat evaluasi (penilaian);

5. Bertujuan untuk mengetahui apa yang dikerjakan oleh orang lain dalam
menangani suatu masalah sebagai bahan untuk mengambil keputusan di masa
yang akan datang.

Berdasarkan batasan dan ciri metode deskriptif di atas, penulis akan
mendeskripsikan :

1. Bentuk kemasan seni wisata grup sintren Sekar Laras di Sumberjaya
Kabupaten Majalengka;
2. Fungsi kemasan seni wisata grup sintren Sekar Laras di Sumberjaya

Kabupaten Majalengka.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Penelitian yang dilakukan pada praktiknya memerlukan sekelompok
populasi sebagai subjek penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (1998 : 115)
populasi adalah “Keseluruhan subjek penelitian”. Pada bagian lain, Nasution
mengemukakan bahwa, “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, apabila
sesorang ingin meneliti semua elemen yang ada pada wilayah penelitian”. Ahti

lainnya mengemukakan, bahwa :
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Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin hasil menghitung

ataupun ukuran, kuantitatif, dari pada karakteristik tertentu mengenai

sekumpulan objek yang lengkap dan Jelas yang ingin dipelajari sifat-

sifatnya” (Sudjana, 1982 : 5).

Populasi yang dijadikan sumber keseluruhan subjek penelitian ini adalah
seluruh grup sintren yang ada di Kabupaten Majalengka. Seluruh grup sintren
yang ada di Kabupaten Majalengka diambil menjadi populasi untuk penelitian ini,
dengan alasan bahwa semua grup sintren itu layak untuk dijadikan obyek
penelitian.

Menurut penelitian, grup sintren yang ada di Kabupaten Majalengka
terdapat empat grup, yaitu Grup sintren Sekar Laras di Kecamatan Sumberjaya,

Grup sintren Metal Budaya di Kecamatan Jatitujuh, Grup sintren Gaya Budaya

dan Grup sintren Mekar Budaya di Kecamatan L gung.

2. Sampel Penelitian

Jumlah populasi yang ada, yaitu empat buah grup sintren di Kabupaten
Majalengka, tidak mungkin semuanya dijadikan sampel. Untuk itu penulis
menentukan sampel sebagai objek penelitian. Hal ini berdasarkan pertimbangan,
bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat yang sama
dengan populasinya, (Sudjana, 1991 : 71 ).

Dari empat populasi itu, penulis memilih grup sintren Sekar Laras di
Kecamatan Sumberjaya sebagai sampel. grup sinfren ini beralamat di Desa

Bongas Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Majalengka.
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Alasan terpilihnya grup sintren Sekar Laras yang berdomisili di
Kecamatan Sumberjaya ini dikarenakan, grup sinfren inilah yang mencoba
membuat sebuah terobosan mengemas pertunjukan sintren untuk keperluan
wisata. Kreativitas seniman sinfren yang tergabung pada grup ini menarik

perhatian penulis untuk membahasnya dalam skripsi ini.

C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendukung teknik pengumpulan data, penulis melakukan beberapa

langkah sebagai berikut.

1. Penelitian Lapangan

Penelitian lapangan dilakukan penulis dengan cara mendatangi grup
sintren Sekar Laras yang berada di Desa Bongas Kecamatan Sumberjaya
Kabupaten Majalengka.

Langkah penelitian lapangan ini pada praktiknya dilaksanakan penulis
melalui :
a. Observasi

Observasi dilakukan untuk mendapatkan data mengenai kemasan seni
wisata. Dalam hal ini, secara langsung penulis melakukan pengamatan mengenai

pengemasan sintren sebagai seni wisata di Kabupaten Majalengka.



33

Untuk mendapat data secara keseluruhan, di lapangan penulis melakukan
pengamatan, pencatatan, dan perekaman pertunjukan sintren setelah dikemas
menjadi seni wisata.

Langkah pertama yang dilakukan penulis adalah melakukan pengamatan
mengenai perencanaan pengemasan seni wisata. Ini dilakukan pada saat kelompok
grup sintren Sekar Laras melaksanakan kumpulan anggota dalam rangka
membahas rencana pengemasan seni wisata.

Langkah kedua dari observasi ini adalah melihat pertunjukan sintren
setelah dikemas menjadi seni wisata berdasarkan naskah yang dibuat pada saat

perencanaan. Pertunjukan dilakukan di TMII pada tanggal 25 Juni 2006.

b. Wawancara
Wawancara dilakukan sebagai salah satu teknik penelitian dengan cara
tanya jawab langsung dengan narasumber yang berkepentingan. Dalam hal ini
narasumber yang dipilih karena pengetahuannya tentang pengemasan seni wisata.
Wawancara dipilih untuk melengkapi data tertulis serta data yang tidak mampu
dilakukan melalui observasi.
Penulis melakukan wawancara dengan beberapa pihak terkait, antara lain :
1) Wawancara dengan pimpinan grup sintren Sekar Laras, yaitu Bpk. Darto J.E.
(32 tahun). Adapun daftar wawancara dengan Bpk. Darto meliputi pertanyaan
mengenai waktu pendirian grup sinfren Sekar Laras; pemahaman tentang seni

wisata; dan kemasan seni wisata.
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Dari wawancara yang dilakukan dengan pimpinan grup sintren Sekar Laras,
penulis mendapat penjelasan keberadan kesenian sintren di Kabupaten
Majalengka, sejak penyebaran dari daerah Cirebon hingga sekarang;
keberadaannya sekarang, dan upaya survive kesenian sintren, hingga
penjelasan mengenai pengemasan kesenian sintren secbagai seni wisata.
Penulis juga kemudian mendapatkan keterangan tentang pertunjukan sintren
setelah dikemas menjadi seni wisata.

Wawancara dengan Kepala Seksi Pariwisata Kantor Budpar Majalengka, Ibu
Titin Supartini. Daftar wawancara meliputi hal-hal yang berkaitan dengan
kondisi pariwisata di Kabupaten Majalengka; kebutuhan kemasan seni wisata
untuk kepentingan pariwisata di Kabupaten Majalengka; pengembangan seni
wisata di Kabupaten Majalengka; pembinaan terhadap sintren sebagai seni
wisata di Kabupaten Majalengka; dan tindak lanjut pengemasan seni wisata.
Melalui pertanyaan-pertanyaan di atas, penulis mendapatkan keterangan
tentang keberadaan pariwisata di Kabupaten Majalengka, kebutuhan seni
wisata, dan prospeknya.

Wawancara dengan Kepala Seksi Bina Kesenian Kantor Budpar Majalengka,
Bapak R.A. Suteja. Daftar wawancara meliputi hal-hal yang berkaitan dengan
kondisi kesenian tradisional di Kabupaten Majalengka; perkembangan
kesenian tradisional; pembinaan kesenian sintren; dan bentuk pembinaan yang
diberikan kepada grup sintren dalam hubungannya dengan kemasan seni

wisata.
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Dari wawancara yang dilakukan ini, penulis mendapat gambaran mengenai
kondisi kesenian tradisional dan pembinaannya di Kabupaten Majalengka.
Selain itu didapatkan pula penjelasan mengenai pembinaan grup sintren dalam
menangani kemasan seni wisata.

Wawancara dengan penonton pertunjukan seni wisata. Daftar wawancara
dengan penonton meliputi pengalaman menonton pertunjukan sintren di
tempat di tempat wisata atau di tempat lainnya; kesan penonton setelah
menyaksikan pertunjukan sintren yang dikemas sebagai seni wisata; pendapat
penonton tentang pertunjukan sintren setelah dikemas menjadi seni wisata
dengan pertunjukan aslinya; dan harapan penonton agar pertunjukan sintren
tetap menarik untuk ditonton.

Dari wawancara dengan penonton, penulis mendapat gambaran umum tentang
kesan dan harapan penonton tentang kemasan seni wisata.

Wawancara dengan salah seorang pemain sintren, dengan daftar wawancara
yang meliputi pengalaman menjadi pemain pada grup sintren Sekar Laras;
pendapat mengenai minat masyarakat terhadap sintren di  Kabupaten
Majalengka; perbandingan penghasilan ketika pertunjukan belum dikemas
dengan pertunjukan setelah dikemas menjadi seni wisata; dan harapan dari
adanya kemasan seni wisata.

Melalui pertanyaan-pertanyaan di atas, penulis mendapatkan gambaran

tentang kondisi pemain atau panayagan sekaligus kondisi kesenian yang
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digelutinya, yaitu sintren. Dari sini juga didapat keterangan tentang kesan dan

harapan pemain terhadap seni wisata.

¢. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan dengan
cara membaca buku dan sumber tertulis lainnya yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti.

Beberapa buku yang berhubungan dengan sintren sebagai seni wisata
dapat dijadikan bahan kutipan, pendapat, dil. yang selanjutnya disertai pula
dengan analisis penulis tentang pernyataan yang diambil dari buku atau sumber

tertulis itu.

2. Teknik Pengolahan Data

Data-data yang terkumpul diolah dengan cara diklasifikasi, ditafsirkan,
kemudian diambil kesimpulan. Adapun langkah-langkah pengolahan data adalah
sebagaimana penulis catat di bawah ini -
a. Menyusun data sesuai dengan permasalahannya.
b. Menyesuaikan data yang diperoleh di lapangan dengan sumber-sumber tertulis

dan data yang didapat dari narasumber.

c. Menarik kesimpulan dari data yang telah disusun.

Data yang telah diolah selanjutnya dipersiapkan sebagai bahan laporan

pada skripsi ini.
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D. Tahap-tahap Penelitian
1. Tahap Sebelum Penelitian
Sebelum melaksanakan penelitian, penulis melakukan beberapa hal seperti
di bawah ini.
a. Menyusun rancangan penelitian
Rancangan penelitian  disusun sebagai  “usulan penelitian”, yang
berisikan
1) Latar belakang masalah dan alasan pelaksanaan penelitian;
2} Kajian kepustakaan;
3) Pemilihan lapangan penelitian;
4) Penentuan jadwal penelitian;
5) Pemilihan alat penelitian;
6) Rancangan pengumpulan data;
7) Rancangan prosedur analisis data;
8) Rancangan perlengkapan yang diperlukan dalam penelitian;

9) Pengecekan data.

b. Memilih lapangan penelitian

Setelah dilakukan pengamatan, maka penulis memilih Kecamatan
Sumberjaya sebagai lapangan penelitian. Alasannya karena grup sintren Sekar
Laras yang berada di daerah Sumbetjaya telah mencoba melakukan pengemasan

sintren menjadi seni wisata sebagaimana tujuan dari penelitian yang dilakukan.
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c. Mengurus Perizinan
Pelaksanaan penelitian diharapkan berjalan lancar. Oleh karena itu, penulis
melakukan pengurusan perizinan yang menyangkut :
1) Surat Keputusan pengangkatan pembimbing;
2) Surat permohonan izin penelitian dari Rektor Universitas Pendidikan
Indonesia;

3) Surat-surat rekomendasi lainnya yang diperlukan.

d. Penjajakan dan penilaian keadan lapangan penelitian

Lapangan penelitian merupakan salah satu hal yang penting diperhatikan
keberadaannya. Untuk itu, penulis mencoba menghubungi pihak-pihak tertentu
yang mengetahui tentang Kecamatan Sumberjaya, khsususnya Desa Bongas.
Selain itu, dicoba juga untuk mencari informasi dari bahan-bahan tertulis yang

ada.

e. Menyusun proposal
Sebagai bagian akhir dari rangkaian persiapan, penulis menyusun proposal
penelitian yang diajukan kepada Dewan Skripsi, serta dikonsultasikan kepada

Dosen Pembimbing I dan Dosen Pembimbing II.
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Pengumpulan Data

Ini merupakan proses awal dalam melaksanaan penelitian. Pada tahap ini
penulis mencari data yang berhubungan dengan masalah kemasan seni wisata dan
kesenian sintren. Data yang terkumpul selanjutnya akan dikelompokkan secara

proporsional sehingga kelak dapat digunakan untuk analisis masalah penelitian.

b. Bimbingan dan Konsultasi dengan Pembimbing

Bimbingan dan konsultasi dilakukan dengan Pembimbing 1 dan
Pembimbing II. Dari mereka penulis mendapatkan arahan, sejak persiapan hingga
pelaksanaan penelitian, sampai pada batas waktu memasuki ujian sidang yang

waktunya ditentukan kemudian.

c. Analisis dan Penafsiran Data
Analisis dan penafsiran data merupakan kegiatan akhir dari rangkaian
penelitian. Data hasil penelitian berupa catatan, komentar, photo-photo, gambar-

gambar, dokumen, biografi, artikel, dsb. Dikumpulkan kemudian dianalisis sesuai

tingkat kepentingannya.

E. Penulisan Laporan
Setelah mendapatkan cukup data dari hasil penelitian, selanjutnya penulis
menuangkannya dalam tulisan yang disusun bab demi bab sebagaimana tersaji

dalam skripsi ini.



